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ABSTRACT

This research aims to analyze the strengthening of Islamic legal values in legal
education in Indonesia and its relevance in the formation of national law. The issues
raised include challenges in the implementation of Islamic legal values, such as
religious pluralism, unclear harmonization with Pancasila, the dominance of western
law, and the issue of gender equality. The methodology used is a literature review
by examining various sources of literature, including books, scientific journals, and
relevant laws and requlations. The results show that Islamic legal values, such as
justice, benefit and compassion, have the potential to enrich the national legal
system and provide an important moral dimension to legal practice. However, these
challenges require constructive approaches, such as increased interfaith dialogue,
comprehensive Islamic legal education outreach, and curriculum adjustments that
are responsive to the times.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan nilai-nilai hukum Islam dalam
pendidikan hukum di Indonesia dan relevansinya dalam pembentukan hukum
nasional. Masalah yang diangkat mencakup tantangan dalam implementasi nilai-
nilai hukum Islam, seperti pluralisme agama, ketidakjelasan harmonisasi dengan
Pancasila, dominasi hukum barat, dan isu kesetaraan gender. Metodologi yang
digunakan adalah kajian pustaka (literature review) dengan menelaah berbagai
sumber literatur, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan peraturan perundang-undangan
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai hukum Islam, seperti
keadilan, kemaslahatan, dan kasih sayang, memiliki potensi untuk memperkaya
sistem hukum nasional dan memberikan dimensi moral yang penting dalam praktik
hukum. Namun, tantangan-tantangan tersebut memerlukan pendekatan konstruktif,
seperti peningkatan dialog antaragama, penyuluhan pendidikan hukum Islam yang
komprehensif, dan penyesuaian kurikulum yang responsif terhadap perkembangan
zaman.

Kata Kunci: Hukum Islam, Pendidikan Hukum, Pembentukan Hukum Nasional

A.Pendahuluan dunia, memiliki hubungan erat antara
Indonesia, sebagai negara hukum Islam dan sistem hukum
dengan populasi Muslim terbesar di nasional. Kehadiran hukum Islam
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telah menjadi bagian integral dalam
sejarah hukum Indonesia, mulai dari
era kerajaan Islam hingga masa
kolonialisme dan modern (Hefni,
2022; Romli, 2021; Saharuddin dkk.,

2021). Dalam konteks negara
Pancasila, penguatan nilai-nilai
hukum Islam relevan untuk

memberikan kontribusi signifikan pada
pembentukan hukum nasional yang
berlandaskan moralitas dan keadilan.
Dalam ranah pendidikan, nilai-nilai
hukum Islam dapat diajarkan sebagai
salah satu sarana membangun
kesadaran hukum generasi muda dan
membentuk karakter bangsa yang
berlandaskan nilai spiritual dan moral
(Cikdin, 2022; Sila, 2024; Ulfah dkk.,

2023).
Sistem hukum nasional
menghadapi tantangan dalam

mewujudkan tatanan hukum yang
tidak hanya adil secara prosedural,
tetapi juga berakar pada nilai-nilai
moral dan spiritual. Pendidikan hukum
berperan penting dalam menanamkan
nilai-nilai tersebut, terutama melalui
pengajaran  prinsip-prinsip  hukum

keadilan  (‘adl),
(maslahah), dan

Islam  seperti
kemaslahatan
kepastian hukum (istigrar). Dalam
konteks pluralisme budaya dan
agama di Indonesia, pendidikan

hukum Islam harus dirancang secara

inklusif untuk menghormati
keberagaman tanpa
mengesampingkan identitas nasional
(Kurnia, 2024; Maringka, 2022; Nabila
dkk., 2024).

Penelitian oleh Isgandi (2021)
dam Yazid dkk. (2024) menunjukkan
bahwa beberapa negara mayoritas
Muslim, seperti Malaysia dan Brunei
Darussalam, telah berhasil
mengintegrasikan nilai hukum Islam
dalam sistem hukum mereka tanpa
meninggalkan prinsip modernitas. Di
tingkat nasional, penerapan nilai-nilai
hukum Islam terlihat dalam produk
hukum seperti Undang-Undang Zakat,
Wakaf, dan Perbankan Syariah.

Namun, harmonisasi nilai-nilai
Islam dengan prinsip dasar negara
Bhineka

Tunggal lka menjadi tantangan utama.

seperti  Pancasila dan

Dalam hal ini, pendidikan hukum
memiliki peran  strategis untuk
membangun  pemahaman  yang
mendalam tentang relevansi hukum
Islam dalam konteks negara modern,
sehingga mengurangi resistensi yang
sering  muncul  di
(Nurcahaya & Akbarizan, 2023;
Rasyidi, 2024; Sholeh, 2023).

Penelitian ini juga bertujuan

Masyarakat

untuk mengeksplorasi cara
memastikan pendidikan hukum

mampu mencetak generasi yang
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memahami pentingnya nilai-nilai Islam
dalam membangun hukum nasional
yang berkeadilan. Melalui pendekatan
yang dialogis, inklusif, dan
konstitusional, pendidikan hukum
dapat menjadi sarana strategis untuk
mengajarkan  pentingnya integrasi
nilai-nilai  Islam  dalam  hukum
nasional. Dengan demikian,
diharapkan tercipta sistem hukum
yang adil, relevan, dan mampu
memenuhi  kebutuhan masyarakat
Indonesia yang majemuk, sekaligus
memperkuat karakter bangsa melalui

pendidikan berbasis nilai.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kajian pustaka (literature
review) yang bertujuan  untuk
menganalisis penguatan nilai-nilai
hukum Islam dalam pembentukan
hukum nasional melalui pendekatan
pendidikan. Pendekatan ini dilakukan
dengan menelaah berbagai sumber
literatur, baik berupa buku, jurnal
ilmiah, peraturan perundang-
undangan, maupun dokumen resmi
lainnya yang relevan dengan topik
penelitian. Fokus utama kajian ini
adalah mengidentifikasi dan
menganalisis konsep, implementasi,

tantangan, dan strategi penguatan

nilai-nilai  hukum Islam  melalui
pendidikan hukum.

Tahapan penelitian  diawali
dengan pengumpulan data literatur
dari sumber-sumber terpercaya yang
mencakup teori  hukum Islam,
pendidikan hukum, dan sistem hukum
nasional. Sumber literatur yang dipilih
mencakup publikasi nasional maupun
internasional yang berfokus pada
integrasi nilai hukum Islam dalam
sistem hukum modern. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif untuk menggali
hubungan antara nilai-nilai hukum
Islam dan materi pembentukan hukum
nasional, serta peran pendidikan
hukum dalam proses ini.

Analisis  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan tematik,
yaitu mengelompokkan data
berdasarkan tema-tema utama seperti
prinsip-prinsip hukum Islam, strateqgi
pendidikan hukum, dan tantangan
pluralisme dalam sistem hukum
nasional. Pendekatan ini
memungkinkan  penelitian  untuk
menyajikan gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana
nilai-nilai  hukum  Islam  dapat
diintegrasikan ke dalam pendidikan
hukum dan pembentukan hukum

nasional secara inklusif.
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Untuk memperkuat validitas
analisis, penelitian ini juga
membandingkan berbagai perspektif
yang ditemukan dalam literatur.
Perbandingan ini bertujuan untuk
menyoroti keberhasilan dan hambatan
yang dihadapi dalam implementasi
nilai hukum Islam di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Hasil dari analisis
ini diharapkan dapat memberikan
landasan yang kuat bagi
pengembangan strategi pendidikan

hukum yang relevan dan kontekstual.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Nilai Hukum Islam

Penelitian ini  menggunakan
metode kajian pustaka (literature
review) untuk menganalisis
penguatan nilai-nilai hukum Islam
dalam pembentukan hukum nasional
melalui pendekatan pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai-
nilai hukum Islam memiliki relevansi
yang signifikan dalam konteks
pendidikan hukum di Indonesia. Nilai-
nilai ini, yang bersumber dari Al-
Qur'an, Hadis, ljma', dan Qiyas,
mencakup prinsip-prinsip universal
seperti keadilan (‘adl), kemaslahatan
(maslahah), kepastian hukum
(istigrar), kesetaraan (musawah),
rahmat dan kasih sayang (rahmah),

serta kebebasan dan tanggung jawab

(hurriyyah wa mas’uliyyah) (Santoso
dkk., 2024; Setiawan & Shobron,
2021).

Dalam  konteks
hukum, Istianah dkk. (2021), Istianah
& Susanti (2021), dan Yunanto &
Kasanova (2023)

terhadap nilai-nilai ini sangat penting

pendidikan

pemahaman

untuk membentuk karakter dan
moralitas mahasiswa hukum. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai ini ke
dalam kurikulum pendidikan,
diharapkan mahasiswa dapat
menerapkan prinsip-prinsip tersebut
dalam praktik hukum yang adil dan
berkeadilan, serta menjadi profesional
hukum yang peka terhadap keadilan
sosial.

Relevansi Nilai Hukum Islam dalam
Sistem Hukum Nasional

Penelitian oleh Latief & Rahmi
(2023), Nasoha  dkk. (2024),
Septoyadi (2022) mengungkapkan
bahwa relevansi nilai-nilai hukum
Islam dalam pendidikan hukum di
Indonesia juga terlihat dari
konsistensinya dengan prinsip-prinsip
Pancasila, yang menjadi dasar
negara.

Pasal 29 UUD 1945 memberikan
ruang bagi nilai-nilai agama, termasuk
hukum Islam, untuk diintegrasikan ke
dalam pendidikan hukum nasional.

Dalam konteks ini, kurikulum
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pendidikan harus mengakomodasi
kajian tentang hukum Islam dan
Pancasila, sehingga mahasiswa dapat
memahami bagaimana kedua sistem
nilai ini dapat bersinergi dalam praktik
hukum (Ali & Kholig, 2023).

Dengan mayoritas penduduk
Indonesia yang beragama Islam,
penerapan nilai-nilai hukum Islam
dalam pendidikan hukum menjadi
sangat relevan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dan
membentuk generasi yang memahami
pentingnya moralitas dalam hukum.
Implementasi Nilai Hukum Islam
dalam Pendidikan Hukum Nasional

Beberapa implementasi nilai
hukum Islam dalam Faridli dkk.
(2024), Helandri & Supriadi (2024),
Irawati (2024) pendidikan hukum
nasional mencakup  pengajaran
prinsip-prinsip hukum Islam yang
diintegrasikan  dalam  kurikulum.
Misalnya, dalam mata kuliah tentang
hukum keluarga, mahasiswa dapat
mempelajari UU No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan yang
mengakomodasi prinsip-prinsip
hukum Islam. Selain itu, pengajaran
tentang UU No. 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat dapat
memberikan wawasan kepada
mahasiswa mengenai bagaimana

zakat berfungsi sebagai instrumen

keadilan sosial dalam masyarakat.
Dengan demikian, pendidikan hukum
tidak hanya berfokus pada aspek
teknis hukum, tetapi juga pada nilai-
nilai moral dan etika yang terkandung
dalam hukum Islam (Asbari, 2024;
Helandri & Supriadi, 2024; Suryanto &
Khoir, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penguatan nilai-nilai hukum
Islam dalam pendidikan hukum di
Indonesia memiliki potensi yang besar
untuk membentuk karakter dan
moralitas mahasiswa hukum. Temuan
ini  sejalan

dengan  penelitian

sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pendidikan hukum yang
mengintegrasikan nilai-nilai agama
dapat meningkatkan kesadaran moral
dan etika di kalangan mahasiswa.
Penelitian oleh Danugroho (2024) dan
Nisa dkk. (2024) menemukan bahwa
mahasiswa yang terpapar pada
kurikulum yang mengedepankan nilai-
nilai Islam cenderung lebih peka
terhadap isu-isu keadilan sosial dan
lebih  mampu menerapkan prinsip-
prinsip keadilan dalam praktik hukum
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan hukum yang berbasis
pada nilai-nilai hukum Islam tidak
hanya relevan, tetapi juga diperlukan
untuk menciptakan profesional hukum

yang berintegritas.
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Lebih lanjut, penelitian yang
mendukung temuan ini  juga
mencakup penelitian oleh Utama &
Febrianty (2024) yang menekankan
pentingnya integrasi nilai-nilai moral
dalam pendidikan hukum untuk
membangun sistem hukum yang lebih
adil dan berkeadilan. Rahman
berargumen bahwa nilai-nilai hukum
Islam, seperti keadilan, kemaslahatan,
dan kasih sayang, dapat memberikan
landasan moral yang kuat bagi
mahasiswa hukum dalam
menghadapi tantangan etika di dunia
profesional.

Dengan demikian, pendidikan
hukum yang mengintegrasikan nilai-
nilai ini dapat membantu mahasiswa
untuk tidak hanya memahami aspek
teknis hukum, tetapi juga untuk
menginternalisasi  nilai-nilai  moral
yang penting dalam praktik hukum.

Implikasi dari temuan ini sangat
signifikan bagi pengembangan
kurikulum  pendidikan  hukum di
Indonesia. Diperlukan upaya untuk
merancang kurikulum yang tidak
hanya mencakup aspek-aspek teknis
hukum, tetapi juga mengintegrasikan
nilai-nilai hukum Islam dan Pancasila.

Hal ini dapat dilakukan dengan
mengembangkan modul-modul
pembelajaran yang menekankan pada

studi kasus yang relevan, di mana

mahasiswa dapat menganalisis dan
mendiskusikan penerapan nilai-nilai
hukum Islam dalam konteks hukum
nasional. Selain itu, pendidikan hukum
juga harus mendorong dialog
antaragama dan antarbudaya,
sehingga mahasiswa dapat belajar
untuk menghargai keberagaman dan
memahami pentingnya inklusivitas
dalam sistem hukum.

Namun, penguatan nilai-nilai
hukum Islam dalam pendidikan hukum
menghadapi berbagai tantangan,
seperti  pluralisme agama dan
masyarakat  multikultural.  Dalam
konteks pendidikan, tantangan ini

memerlukan pendekatan inklusif yang

mengajarkan mahasiswa untuk
menghargai keberagaman dan
memahami pentingnya dialog

antaragama. Ketidakjelasan dalam
harmonisasi nilai-nilai hukum Islam
dengan Pancasila juga dapat
menciptakan ketegangan, sehingga
pendidikan hukum perlu menekankan
pentingnya kajian kritis dan analitis
terhadap penerapan hukum Islam
dalam konteks sosial yang lebih luas.
Oleh karena itu, pendidikan hukum
harus mampu membekali mahasiswa
dengan keterampilan untuk
beradaptasi dan berkomunikasi dalam

masyarakat yang beragam.
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Untuk mengatasi tantangan ini,
penelitian  ini  merekomendasikan
beberapa solusi yang berfokus pada
pendidikan, antara lain meningkatkan
dialog antaragama dan antarbudaya
dalam konteks pendidikan hukum,
serta  menyelaraskan kurikulum
pendidikan hukum dengan nilai-nilai
Pancasila melalui kajian ilmiah yang
mendalam.

Pendidikan hukum yang
komprehensif juga harus
dikembangkan untuk meningkatkan
pemahaman tentang hukum Islam di
kalangan mahasiswa dan praktisi
hukum. Dengan demikian, penguatan
nilai-nilai  hukum  Islam  dalam
pendidikan hukum dapat dilakukan
secara inklusif dan kontekstual,
memberikan kontribusi positif
terhadap pembangunan hukum yang
berkeadilan sosial dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat Indonesia.

Melalui pendekatan pendidikan
yang tepat, diharapkan generasi
mendatang dapat menjadi agen
perubahan yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai hukum
Islam dalam praktik hukum yang adil
dan berkeadilan, serta berkontribusi
pada terciptanya masyarakat yang

lebih harmonis dan berkeadilan.

E. Kesimpulan
Penelitian  ini  menegaskan
bahwa penguatan nilai-nilai hukum
Islam dalam pendidikan hukum di
Indonesia sangat penting untuk
memastikan sistem hukum yang adil
dan selaras dengan nilai-nilai agama
mayoritas  penduduk. Meskipun
demikian, implementasi nilai-nilai ini
menghadapi tantangan seperti
pluralisme agama, ketidakjelasan
harmonisasi dengan  Pancasila,
dominasi hukum barat, dan masalah
kesetaraan gender. Untuk mengatasi
tersebut,

tantangan diperlukan

peningkatan  dialog antaragama,
penyuluhan pendidikan hukum Islam
yang komprehensif, serta
penyesuaian kurikulum yang responsif
terhadap perkembangan zaman.
Penelitian lanjutan dapat difokuskan
pada dampak penerapan nilai-nilai
hukum Islam dalam praktik hukum di
berbagai daerah. Dengan pendekatan
yang inklusif dan progresif, penguatan
nilai-nilai hukum Islam dapat berjalan
harmonis dalam kerangka hukum
nasional yang pluralis dan
berkeadilan, memberikan kontribusi
pada kemaslahatan umat dan
kesejahteraan sosial bagi seluruh

masyarakat Indonesia.
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